
BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

5.1      Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis pertama pada penelitian yaitu litigation risk berpengaruh positif terhadap 

prudence akuntansi diterima. Litigation risk memiliki pengaruh positif terhadap 

prudence akuntansi, sehingga dapat diartikan semakin besar resiko suatu 

perusahaan mendapat ancaman hukum litigasi, maka semakin tinggi juga tingkat 

keati-hatian manajemen pada perusahaan dalam menyajikan laporan keuangannya. 

Hal tersebut disebabkan suatu perusahaan akan menghindari resiko yang dapat 

merugikan perusahaan tersebut, oleh sebab itu penerapan prudence dapat mencegah 

adanya resiko tersebut.  

Hipotesis kedua pada penelitian mengenai debt covenant berpengaruh 

negatif terhadap prudence akuntansi diterima. Debt covenant memiliki pengaruh 

negatif terhadap prudence akuntansi, sehingga dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi tingkat hutang jangka panjang maupun jangka pendek pada suatu perusahaan 

akan semakin rendah tingkat penggunaan prudence akuntansi dalam melakukan 

perbaikan nilai dari rasio keuangan perusahaan.  

Hipotesis ketiga pada penelitian mengenai political cost berpengaruh 

negatif terhadap prudence akuntansi ditolak. Political cost tidak memiliki pengaruh 

terhadap prudence akuntansi, sehingga semakin besar maupun kecilnya suatu 

ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

prinsip prudence akuntansi dalam melakukan pembayaran biaya politik perusahaan 

tesebut. Hal tersebut disebabkan oleh peraturan-peraturan yang telah dikeluarkan 

oleh pemerintah saat ini sudah sesuai dengan keinginan seluruh bentuk ukuran 

perusahaan, sehingga tidak adanya alasan lain bagi perusahaan untuk menerapkan 

prudence akuntansi dalam maksud menghindari pembayaran biaya politik. 
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Hipotesis keempat pada penelitian mengenai financial distress 

berpengaruh negatif terhadap prudence akuntansi ditolak. Financial distress tidak 

memiliki pengaruh terhadap prudence akuntansi, sehingga mampu atau tidak 

mampunya suatu perusahaan dalam melakukan pembayaran hutang jangka panjang 

maupun hutang yang jatuh tempo pada periode tersebut tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap penggunaan prinsip prudence akuntansi dalam melakukan 

keterbukaan informasi keadaan riil suatu perusahaan saat sedang mengalami 

kesusahan. Hal tersebut disebabkan oleh karena dengan adanya penerapan paham 

prudence akan mengakibatkan pelaporan keuangan yang bersifat understatement 

yang dapat mengakibatkan kreditur tidak akan memberikan pinjaman kepada 

perusahaan tersebut, sehingga perusahaan yang mengalami kesusahan keuangan 

maupun tidak mengalami kesusahan akan merelakan penggunaan prinsip prudence 

dalam maksud memperbesar kemungkinan perusahaan mendapatkan pinjaman dari 

kreditur dengan meningkatnya nilai pendapatan perusahaan tersebut.  

Hipotesis kelima pada penelitian mengenai firm risk berpengaruh positif 

terhadap prudence akuntansi ditolak. Firm risk berpengaruh negatif terhadap 

prudence akuntansi, sehingga semakin kecil tingkat resiko adanya ancaman pada 

perusahaan tersebut maka akan semakin tinggi tingkat penggunaan paham 

prudence berbanding terbalik saat perusahaan memiliki resiko ancaman yang tinggi 

maka perusahaan akan menghiraukan paham prudence. Hal tersebut disebabkan 

oleh semakin besarnya resiko perusahaan maka akan semakin besar return yang 

diharapkan oleh investor, dimana penerapan paham prudence dapat mengurangi 

return saham kepada investor. 

 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut. 

1. Perusahaan perdagangan yang terdaftar pada BEI pada tahun 2015 – 

2019 memiliki beberapa laporan tahunan yang tidak teraudit, sehingga 

terdapat beberapa sampel yang tidak dapat digunakan. 

2. Pencatatan nominal rupiah yang dibulatkan pada laporan keuangan pada 
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beberapa perusahaan yang ada, sehingga dapat mempengaruhi rasio yang 

diteliti. 

 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian yang telah dilakukan, 

dapat ditemukan beberrapa saran sebagai berikut. 

1. Saran akademis bagi penelitian selanjutnya. 

a. Perubahan variabel independen yang lainnya seperti analyst 

coverage, asimetri informasi, good corporate governance, dan 

juga dapat mempertimbangkan adanya penambahan variabel 

kontrol. .  

b. Perubahan objek penelitian pada sektor yang lainnya, seperti 

perusahaan manufaktur maupun perusahaan non-keuangan.  

c. Penambahan variabel moderasi yang dapat membantu dalam 

hal memperkuat hubungan antara variabel independen dengan 

prudence akuntansi.  

2. Saran praktis, yaitu agar setiap pihak investor ataupun pihak luar 

lainnya agar dapat memeperhatikan secara detail mengenai apa saja 

yang memiliki pengaruh yang tinggi dalam pengambilan 

keputusan-keputusan yang krusial bagi setiap perusahaan dalam 

penerapan paham prudence akuntansi, sehingga perusahaan dapat 

memilah lebih baik atas metode yang akan digunakan pada 

perusahaan tersebut, dalam tujuan mengurangi adanya tuntutan 

secara hukum oleh pihak lainnya. 
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